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Abstract 

Islamic boarding schools play a strategic role in shaping students' character and morals based 

on Qur'anic values, yet face serious challenges due to technological advancements and social 
changes. This community service activity aims to optimize the reinforcement of Islamic values in 

forming the Qur'anic character and morals of students at Pondok Pesantren Modern Ash-
Shiddiqin Palembang through the Recognition Community Service Program (KKN Rekognisi). 

The method used is a participatory approach, involving students directly in various coaching 

activities from January to May 2026, with a total of 197.5 hours of implementation. The programs 
implemented include Qur'anic tahsin and tahfidz, Al-Ma'tsurat, tilawah, Arabic and English 

language coaching, muhadharah, Islamic nasyid extracurricular activities, and evening study 
mentoring. The results show positive contributions to improving worship discipline, quality of 

Qur'anic reading and memorization, communication skills, self-confidence, and student talent 
development. This program proved effective in forming religious character, responsibility, and 

Qur'anic morals, making this university-pesantren collaboration model a valuable reference for 

community service based on Islamic education in similar institutions.  
Keywords: Islamic values; Qur'anic character; KKN Rekognisi 

 
Abstrak 

Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan akhlak santri 

berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an, namun menghadapi tantangan serius akibat perkembangan 

teknologi dan perubahan sosial. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan penguatan 

nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter dan akhlak Qur'ani santri di Pondok Pesantren 

Modern Ash-Shiddiqin Palembang melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Rekognisi. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan mahasiswa secara 

langsung dalam berbagai kegiatan pembinaan selama Januari hingga Mei 2026, dengan total 

197,5 jam pelaksanaan. Program yang dilaksanakan meliputi tahsin dan tahfidz Al-Qur'an, Al-

Ma'tsurat, tilawah, pembinaan Bahasa Arab dan Inggris, muhadharah, ekstrakurikuler nasyid 

Islami, serta pendampingan belajar malam. Hasil kegiatan menunjukkan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kedisiplinan ibadah, kualitas bacaan dan hafalan Al-Qur'an, kemampuan 

komunikasi, kepercayaan diri, serta pengembangan bakat santri. Program ini terbukti efektif 

dalam membentuk karakter religius, tanggung jawab, dan akhlak Qur'ani, sehingga model 

kolaborasi perguruan tinggi-pesantren ini dapat menjadi referensi bagi pengabdian masyarakat 

berbasis pendidikan Islam di lembaga serupa.  

Kata kunci: nilai-nilai Islam; karakter Qur'ani; KKN Rekognisi 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam sistem pendidikan yang 

bertujuan membentuk manusia secara utuh, tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga memiliki moral, etika, dan tanggung jawab sosial yang baik. Dalam konteks 
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pendidikan Islam, tujuan utama melampaui sekadar transfer pengetahuan, melainkan 

berupaya membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah sebagai 

indikator keberhasilan pendidikan (Fauzi, 2023; Hanafia et al., 2026; Ramadhani & 

Musyarapah, 2024). Namun, perkembangan teknologi digital dan globalisasi 

menghadirkan tantangan serius berupa degradasi moral, pergeseran etika sosial, dan 

ancaman terhadap identitas keagamaan generasi muda. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan dituntut untuk menerapkan strategi penguatan karakter yang berkelanjutan 

agar peserta didik mampu menghadapi kompleksitas zaman tanpa kehilangan jati diri 

keislamannya (Astutik et al., 2025; Rustandi et al., 2025; Salim, 2023; Udin et al., 2022). 

Pondok pesantren menempati posisi strategis dalam lanskap pendidikan Indonesia 

sebagai pusat pembelajaran agama dan pembinaan moral masyarakat. Berbeda dengan 

pendidikan formal, sistem pendidikan berasrama 24 jam memungkinkan internalisasi 

nilai-nilai Islam secara intensif melalui pembiasaan ibadah, kedisiplinan, dan interaksi 

sosial sehari-hari (Muhidin et al., 2025; Niswah et al., 2025; Nurdiansyah et al., 2025; 

Perawironegoro et al., 2020). Lingkungan pesantren yang holistik menjembatani ranah 

kognitif dan afektif, memastikan bahwa ajaran agama tidak hanya dipahami secara 

teoretis tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam kehidupan nyata. Melalui pembiasaan 

yang konsisten, pesantren efektif membentuk generasi yang religius, disiplin, dan 

berkarakter kuat. 

Dalam merespons tantangan kontemporer tersebut, Pondok Pesantren Modern 

Ash-Shiddiqin Palembang telah mengembangkan pendekatan terstruktur dan terintegrasi 

dalam pembentukan karakter. Lembaga ini mengombinasikan pendidikan akademik 

dengan program pembinaan keagamaan dan keterampilan, meliputi tahsin dan tahfidz Al-

Qur'an, Al-Ma'tsurat, tilawah, pembinaan bahasa Arab dan Inggris, muhadharah, serta 

ekstrakurikuler nasyid Islami. Program-program ini dirancang tidak hanya untuk 

meningkatkan kompetensi akademik dan keagamaan santri, tetapi juga untuk 

menanamkan nilai-nilai inti seperti disiplin, tanggung jawab, kepercayaan diri, dan 

kepedulian sosial. Melalui integrasi praktik spiritual dan pengembangan keterampilan 

modern, pesantren berupaya melahirkan individu yang berkarakter Qur'ani dalam konteks 

kekinian. 

Keberhasilan program pembentukan karakter yang komprehensif ini memerlukan 

dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak, termasuk perguruan tinggi melalui program 

pengabdian masyarakat seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Rekognisi. Program ini 

merupakan implementasi nyata dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang memungkinkan 

mahasiswa berkontribusi aktif dalam memberdayakan mitra masyarakat, termasuk 

pesantren. Meskipun penelitian terdahulu telah banyak mengkaji dampak program 

individual seperti pengaruh tahfidz terhadap kedisiplinan (Sulaiman, 2023) atau 
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muhadharah terhadap kepercayaan diri (Rahmawati, 2022) masih terdapat kesenjangan 

literatur yang membahas efek sinergis dari berbagai program terintegrasi yang difasilitasi 

melalui pengabdian masyarakat. Mengatasi kesenjangan ini menjadi penting, mengingat 

pembentukan karakter yang efektif memerlukan pendekatan multidimensi, bukan 

intervensi yang terisolasi. 

Berdasarkan konteks tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan dan menganalisis kontribusi program penguatan nilai-nilai Islam yang 

terintegrasi melalui kegiatan KKN Rekognisi di Pondok Pesantren Modern Ash-

Shiddiqin Palembang. Dengan mengevaluasi dampak sinergis dari program-program 

keagamaan, pembinaan bahasa, dan kegiatan ekstrakurikuler, studi ini berupaya 

menunjukkan bagaimana kolaborasi pengabdian masyarakat dapat mengoptimalkan 

pembentukan karakter Qur'ani dan akhlak mulia santri. Temuan penelitian diharapkan 

dapat memberikan model kolaborasi perguruan tinggi-pesantren yang viable, serta 

memberikan wawasan praktis bagi peningkatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

Islam di lembaga pendidikan serupa. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Rekognisi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

di Pondok Pesantren Modern Ash-Shiddiqin Palembang, yang berlangsung dari Januari 

hingga Mei 2026 dengan sasaran utama adalah 12 santri. Pendekatan yang diterapkan 

adalah metode partisipatif (participatory approach), yang memposisikan santri dan pihak 

pesantren sebagai subjek aktif dalam seluruh tahapan program, mulai dari identifikasi 

kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Melalui pendekatan ini, 

mahasiswa berperan tidak hanya sebagai pengamat, melainkan sebagai fasilitator dan 

mitra strategis yang terlibat langsung dalam proses pembinaan, sehingga bentuk 

pendampingan yang diberikan dapat disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan demi 

mencapai efektivitas dan kebermaknaan program yang optimal. 

Pelaksanaan program dilakukan melalui empat tahapan sistematis, yakni 

observasi dan identifikasi kebutuhan, perencanaan, eksekusi kegiatan, dan evaluasi. Pada 

tahap eksekusi, mahasiswa mengimplementasikan serangkaian program pembinaan 

terintegrasi yang meliputi pendampingan tahsin dan tahfidz Al-Qur'an, pembiasaan Al-

Ma'tsurat dan tilawah, pelatihan bahasa Arab dan Inggris, latihan muhadharah, 

ekstrakurikuler nasyid Islami, serta pendampingan belajar malam. Data mengenai proses 

pelaksanaan dan dampak kegiatan dikumpulkan melalui observasi lapangan, partisipasi 

langsung, serta dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Analisis ini bertujuan untuk memaparkan secara sistematis bagaimana sinergi 
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program-program tersebut berkontribusi terhadap penguatan nilai-nilai Islam serta 

pembentukan karakter dan akhlak Qur'ani santri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi Program Tahsin dan Tahfidz Al-Qur'an dalam Pembentukan 

Karakter Disiplin dan Religius 

Program tahsin dan tahfidz Al-Qur'an yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Modern Ash-Shiddiqin Palembang menunjukkan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas bacaan dan hafalan santri. Berdasarkan hasil observasi selama 

kegiatan KKN Rekognisi, terjadi peningkatan yang cukup menggembirakan pada aspek 

ketepatan makharijul huruf dan penerapan hukum tajwid. Santri yang awalnya 

mengalami kesulitan dalam mengucapkan huruf-huruf tertentu seperti 'ain dan qaf, secara 

bertahap menunjukkan perbaikan yang nyata melalui pendampingan intensif yang 

dilakukan secara rutin. Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis membaca 

Al-Qur'an, tetapi juga membangun kesadaran santri akan pentingnya menjaga kualitas 

bacaan kitab suci. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Program Tahsin dan Tahfidz 

Dari aspek tahfidz, kegiatan muroja'ah yang dilaksanakan secara terstruktur 

terbukti efektif dalam menjaga konsistensi hafalan santri. Data menunjukkan bahwa 

santri yang mengikuti program muroja'ah rutin memiliki tingkat kelancaran hafalan yang 

lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak konsisten dalam mengulang hafalan. 

Proses menghafal Al-Qur'an menuntut kedisiplinan tinggi dalam pengelolaan waktu 

antara kegiatan akademik, ibadah, dan target hafalan. Kebiasaan ini secara tidak langsung 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab yang menjadi fondasi penting dalam 

pendidikan karakter Islam. 

Selain aspek kognitif dan psikomotorik, program tahfidz juga berperan penting 

dalam pembentukan karakter sabar dan istiqamah. Menghafal Al-Qur'an merupakan 

proses jangka panjang yang memerlukan ketekunan dan konsistensi tinggi. Santri belajar 

untuk menghadapi berbagai tantangan seperti rasa bosan, kesulitan mengingat ayat, dan 
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keterbatasan waktu. Melalui proses ini, mereka mengembangkan ketahanan mental dan 

spiritual yang menjadi bekal penting dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Karakter-karakter ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang ingin membentuk 

manusia yang tangguh dan bertanggung jawab (Majid & Andayani, 2017; Maula & 

Sangadah, 2025). 

Tabel 1. Perkembangan Kualitas Tahsin dan Tahfidz Santri Selama Program KKN 

Indikator Sebelum Program Setelah Program Peningkatan 

Ketepatan Makharijul 

Huruf 
65% 85% 20% 

Penerapan Hukum Tajwid 60% 82% 22% 

Kelancaran Hafalan 58% 80% 22% 

Konsistensi Muroja'ah 55% 88% 33% 

Kedisiplinan Setoran 

Hafalan 
62% 86% 24% 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2026 

Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang signifikan pada berbagai indikator 

kualitas tahsin dan tahfidz santri setelah mengikuti program pendampingan selama KKN 

Rekognisi. Peningkatan tertinggi terlihat pada aspek konsistensi muroja'ah yang 

mengalami kenaikan sebesar 33%, mengindikasikan bahwa pembiasaan mengulang 

hafalan secara rutin sangat efektif dalam menjaga kualitas hafalan. Aspek ketepatan 

makharijul huruf dan penerapan hukum tajwid juga menunjukkan perbaikan yang 

menggembirakan dengan peningkatan masing-masing 20% dan 22%. Data ini 

memperkuat temuan bahwa pendampingan intensif dan terstruktur memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur'an santri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Komponen Utama dalam Program Tahsin dan Tahfidz 
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Diagram mindmap di atas menggambarkan secara komprehensif komponen-

komponen utama dalam program tahsin dan tahfidz serta keterkaitannya dengan 

pembentukan karakter santri. Struktur diagram menunjukkan bahwa program ini tidak 

hanya berfokus pada aspek teknis membaca dan menghafal Al-Qur'an, tetapi juga 

mengintegrasikan pembentukan karakter yang menjadi tujuan utama pendidikan 

pesantren. Hubungan antara aspek tahsin, tahfidz, dan pembentukan karakter 

digambarkan secara sistematis untuk menunjukkan bagaimana setiap komponen saling 

mendukung dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang holistik. Visualisasi ini 

membantu memahami kompleksitas program dan dampaknya yang multidimensi 

terhadap perkembangan santri (Nata, 2018). 

Penguatan Karakter Religius melalui Pembiasaan Al-Ma'tsurat dan Tilawah Al-

Qur'an 

Kegiatan Al-Ma'tsurat dan tilawah Al-Qur'an yang dilaksanakan secara rutin 

setiap hari terbukti efektif dalam memperkuat karakter religius santri. Pembiasaan dzikir 

pagi dan petang melalui Al-Ma'tsurat menciptakan suasana spiritual yang kondusif di 

lingkungan pesantren. Santri terbiasa memulai dan mengakhiri aktivitas harian dengan 

mengingat Allah SWT, sehingga seluruh kegiatan yang dilakukan memiliki orientasi 

ibadah dan nilai ketakwaan. Proses internalisasi nilai-nilai spiritual ini berlangsung secara 

gradual melalui pengulangan yang konsisten, membentuk kesadaran religius yang 

mendalam pada diri santri. 

Tilawah Al-Qur'an yang dilaksanakan secara berjamaah juga memberikan 

dampak positif terhadap motivasi santri dalam berinteraksi dengan kitab suci. Kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga 

menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur'an sebagai pedoman hidup. Santri yang aktif 

mengikuti kegiatan tilawah menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan lainnya seperti tahfidz dan kajian kitab. Interaksi yang intensif 

dengan Al-Qur'an secara konsisten memperkuat kesadaran spiritual dan perilaku 

keagamaan santri dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain aspek spiritualitas, kegiatan Al-Ma'tsurat dan tilawah juga memberikan 

dampak terhadap kondisi psikologis santri. Pembacaan dzikir dan tilawah secara rutin 

membantu menciptakan ketenangan jiwa dan ketenangan hati. Suasana hati yang tenang 

dan fokus menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran 

secara keseluruhan. Santri menjadi lebih siap secara mental dan emosional dalam 

mengikuti berbagai aktivitas pendidikan di pesantren. Kondisi psikologis yang stabil ini 

merupakan prasyarat penting untuk pembentukan karakter yang optimal (Luyten et al., 

2020; Pike et al., 2021). 

 



Deany Afriany, etc., Optimalisasi Penguatan Nilai-Nilai Islam dalam Pembentukan Karakter … 

 

 

 
                                                                                   DEVELOPMENT, Volume 5 Nomor 2, Juni 2026  

Available online at https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/DJCE/issue/view/211| 671  

 

Tabel 2. Dampak Kegiatan Al-Ma'tsurat dan Tilawah terhadap Karakter Religius Santri 

Aspek Karakter Indikator Tingkat Pencapaian 

Kesadaran Spiritual Frekuensi ibadah sunnah 85% 

 
Keterlibatan dalam kegiatan 

keagamaan 
88% 

Kedisiplinan Ibadah Ketepatan waktu shalat berjamaah 90% 

 Konsistensi dzikir harian 87% 

Akhlak Religius Sikap hormat kepada guru 89% 

 Perilaku santun kepada teman 86% 

Motivasi Beribadah Antusiasme mengikuti pengajian 84% 

 Inisiatif dalam aktivitas keagamaan 82% 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2026 

Tabel di atas mengilustrasikan tingkat pencapaian berbagai aspek karakter religius 

santri setelah mengikuti program Al-Ma'tsurat dan tilawah secara konsisten. Data 

menunjukkan bahwa aspek kedisiplinan ibadah mencapai tingkat pencapaian tertinggi, 

khususnya pada ketepatan waktu shalat berjamaah sebesar 90%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pembiasaan ibadah yang terstruktur dan terjadwal efektif dalam membentuk 

kedisiplinan santri. Aspek kesadaran spiritual dan akhlak religius juga menunjukkan 

pencapaian yang menggembirakan di atas 85%, membuktikan bahwa interaksi intensif 

dengan Al-Qur'an dan dzikir mampu memperkuat fondasi religiusitas santri secara 

menyeluruh. 

Peningkatan Kompetensi Bahasa dan Kepercayaan Diri Santri melalui Program 

Pembinaan Bahasa 

Program pembinaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris yang dilaksanakan selama 

KKN Rekognisi memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi 

komunikasi santri. Metode pembelajaran interaktif yang diterapkan, meliputi pemberian 

kosakata harian, latihan percakapan, dan permainan edukatif, menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan partisipatif. Santri menunjukkan antusiasme tinggi 

dalam mengikuti kegiatan, terlihat dari keaktifan mereka dalam menghafal kosakata dan 

berlatih percakapan. Pendekatan komunikatif ini terbukti efektif dalam mengurangi 

hambatan psikologis yang sebelumnya membuat santri merasa malu dan kurang berani 

berbicara. 

Dampak paling menonjol dari program ini adalah peningkatan rasa percaya diri 

santri dalam berkomunikasi. Pada tahap awal pelaksanaan, banyak santri yang masih 

merasa canggung dan takut membuat kesalahan saat menggunakan bahasa asing. Namun, 

melalui latihan berulang dalam suasana yang suportif, mereka secara bertahap 

mengembangkan keberanian untuk berbicara dan mengekspresikan diri. Kepercayaan diri 
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yang terbentuk tidak hanya terbatas pada konteks pembelajaran bahasa, tetapi juga 

berdampak positif pada partisipasi santri dalam berbagai kegiatan lain yang 

membutuhkan kemampuan komunikasi publik. 

Selain aspek kepercayaan diri, program pembinaan bahasa juga mengembangkan 

kemampuan kerja sama dan interaksi sosial antar santri. Kegiatan percakapan yang 

dilakukan secara berpasangan maupun kelompok mendorong santri untuk saling 

berinteraksi, berdiskusi, dan belajar bersama. Proses kolaboratif ini melatih kemampuan 

bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, dan membangun hubungan sosial yang 

positif. Keterampilan sosial yang dikembangkan melalui program ini menjadi bekal 

penting bagi santri dalam menghadapi kehidupan bermasyarakat di masa depan (As et al., 

2022; Nuryana et al., 2026; Setiawan et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Peningkatan Kepercayaan Diri Santri 

Diagram di atas menggambarkan proses transformasi kepercayaan diri santri 

melalui program pembinaan bahasa yang dilaksanakan secara sistematis. Tahap awal 

menunjukkan kondisi santri yang masih memiliki rasa malu tinggi dan keberanian rendah 

dalam berkomunikasi menggunakan bahasa asing. Melalui proses pembinaan yang 

meliputi latihan berulang, penciptaan suasana suportif, penerapan metode interaktif, dan 

pemberian feedback konstruktif, santri mengalami transformasi signifikan. Hasil akhir 

menunjukkan peningkatan pada aspek kepercayaan diri, keberanian berbicara, partisipasi 

aktif, dan kemampuan komunikasi yang efektif. Visualisasi ini menegaskan bahwa 

pembentukan karakter percaya diri memerlukan proses yang bertahap dan didukung oleh 

lingkungan pembelajaran yang kondusif (Darmawan & Wijayanti, 2026; Ma’isyah & 

Imami, 2025; Masfufah & Masnawati, 2023; Masyitoh et al., 2024; Ramdani et al., 2026). 
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Dampak Integratif Program Pembinaan terhadap Pembentukan Akhlak Qur'ani 

Santri 

Pelaksanaan berbagai program pembinaan keagamaan secara terintegrasi di 

Pondok Pesantren Modern Ash-Shiddiqin Palembang menunjukkan dampak yang 

komprehensif terhadap pembentukan karakter dan akhlak Qur'ani santri. Program-

program yang meliputi tahsin-tahfidz, Al-Ma'tsurat, tilawah, pembinaan bahasa, 

muhadharah, nasyid Islami, dan pendampingan belajar malam saling melengkapi dalam 

mengembangkan aspek spiritual, intelektual, dan sosial santri. Pendekatan holistik ini 

memastikan bahwa pembentukan karakter tidak hanya terjadi pada satu dimensi saja, 

tetapi menyentuh seluruh aspek kepribadian santri secara seimbang. Integrasi berbagai 

program menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung internalisasi nilai-nilai 

Islam secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Karakter religius menjadi aspek yang paling menonjol mengalami penguatan, 

terlihat dari meningkatnya partisipasi santri dalam berbagai kegiatan ibadah. Pembiasaan 

yang dilakukan secara berulang menjadikan nilai-nilai religius tidak hanya dipahami 

secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 

Selain itu, karakter disiplin, tanggung jawab, percaya diri, kerja sama, dan kepedulian 

sosial juga mengalami perkembangan yang signifikan. Karakter-karakter ini merupakan 

manifestasi dari akhlak Qur'ani yang menjadi tujuan utama pendidikan pesantren. 

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter yang 

efektif memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Keterlibatan 

mahasiswa KKN dalam mendampingi berbagai kegiatan memberikan dukungan positif 

terhadap proses pendidikan karakter yang telah berjalan. Kolaborasi antara perguruan 

tinggi dan pesantren melalui program KKN Rekognisi terbukti menjadi sinergi yang 

efektif dalam mendukung pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Model 

pengabdian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan program serupa di lembaga 

pendidikan Islam lainnya (Muhaimin, 2019). 

Tabel 3. Profil Karakter Santri Setelah Program Pembinaan Terintegrasi 

Dimensi Karakter Aspek yang Diukur Skor Rata-rata Kategori 

Religiusitas Ibadah wajib & sunnah 4.3 Sangat Baik 

 Interaksi dengan Al-Qur'an 4.2 Sangat Baik 

Kedisiplinan Kepatuhan jadwal 4.1 Sangat Baik 

 Tanggung jawab tugas 4.0 Baik 

Sosial Kerja sama tim 4.2 Sangat Baik 

 Kepedulian sesama 4.0 Baik 

Personal Kepercayaan diri 4.1 Sangat Baik 

 Tanggung jawab pribadi 4.0 Baik 
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Keterangan: Skala 1-5 (1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup, 4=Baik, 5=Sangat 

Baik). Sumber: Data Olahan Penulis, 2026 

Tabel di atas menyajikan profil karakter santri setelah mengikuti program 

pembinaan terintegrasi selama KKN Rekognisi. Data menunjukkan bahwa sebagian besar 

dimensi karakter mencapai kategori "Sangat Baik" dengan skor rata-rata di atas 4.0. 

Aspek religiusitas, khususnya pada ibadah wajib dan sunnah, memperoleh skor tertinggi 

sebesar 4.3, mengkonfirmasi efektivitas program-program keagamaan dalam 

memperkuat spiritualitas santri. Dimensi sosial juga menunjukkan pencapaian yang 

menggembirakan, terutama pada aspek kerja sama tim yang mencapai skor 4.2. Secara 

keseluruhan, data ini membuktikan bahwa pendekatan pembinaan yang komprehensif dan 

terintegrasi mampu membentuk karakter santri secara multidimensional sesuai dengan 

tujuan pendidikan pesantren. 

Struktur Work Breakdown Structure (WBS) di atas memetakan secara sistematis 

berbagai komponen program yang berkontribusi terhadap pembentukan akhlak Qur'ani 

santri. Diagram ini menunjukkan bagaimana program-program keagamaan, 

pengembangan kompetensi, pengembangan bakat, dan pendampingan saling terintegrasi 

dalam satu sistem pendidikan yang komprehensif. Setiap komponen program memiliki 

peran spesifik dalam mengembangkan dimensi-dimensi karakter tertentu yang pada 

akhirnya bermuara pada terbentuknya akhlak Qur'ani. Visualisasi ini membantu 

memahami kompleksitas dan keterkaitan antar program dalam mencapai tujuan 

pendidikan karakter yang holistik di lingkungan pesantren (Faozan & Muchtar, 2025; 

Langgulung, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Rekognisi di Pondok Pesantren Modern 

Ash-Shiddiqin Palembang membuktikan bahwa integrasi program pembinaan 

keagamaan—meliputi tahsin-tahfidz, Al-Ma’tsurat, tilawah, pembinaan bahasa, 

muhadharah, nasyid Islami, dan pendampingan belajar malam—berperan sangat efektif 

dalam mengoptimalkan penguatan nilai-nilai Islam serta pembentukan karakter dan 

akhlak Qur’ani santri. Secara komprehensif, berbagai program ini tidak hanya 

meningkatkan kompetensi keagamaan dan keterampilan komunikasi, tetapi juga secara 

simultan menanamkan karakter religius, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, kerja 

sama, dan kepedulian sosial. Keberhasilan implementasi ini menegaskan bahwa 

kolaborasi sinergis antara perguruan tinggi dan pesantren melalui pengabdian masyarakat 

merupakan model strategis yang berkelanjutan untuk mencetak generasi muda yang tidak 

hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki fondasi spiritual dan moral yang 

kokoh berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an. 
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